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ABSTRAK

Meza Rahmadini. 2008/05645. Pengaruh Keefektifan Sistem Pengendalian
Internal terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan
Keuangan (Financial Statements Fraud) melalui
Pelaksanaan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance
pada BUMN di Kota Padang.

Pembimbing I : Prof. Dr. Z. Mawardi Effendi, M.Pd
Pembimbing Il : Eka Fauzihardani, S.E, M.Si. Ak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memberikan bukti empiris
mengenai pengaruh keefektifan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan
kecurangan laporan keuangan (financial statements fraud) pada BUMN di Kota
Padang melalui pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance sebagai
variabel intervening.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kausatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah BUMN di kota Padang. Penelitian ini menggunakan Teknik Random
Sampling. Sumber data adalah data primer. Metode pengumpulan data adalah
dengan menggunakan kuesioner yang diantar langsung ke BUMN di kota Padang.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis jalur, dengan pencegahan
kecurangan laporan keuangan sebagai variabel terikat, keefektifan sistem
pengendalian internal sebagai variabel bebas, dan pelaksanaan prinsip-prinsip
good corporate governance sebagai variabel intervening.

Hasil penelitian ini  menyimpulkan bahwa (1) keefektifan sistem
pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan
laporan keuangan dengan nilai t piwung > t taper, Yaitu 2,564 > 1,680 dan tingkat
signifikan 0,014 < 0,05 dan koefisien (B) bernilai positif 0,346, dan kontibusi
keefektifan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan laporan
keuangan sebesar 11,97% maka H; diterima, (2) keefektifan sistem pengendalian
internal berpengaruh signifikan positif terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip good
corporate governance dengan nilai thiwung > twper Yaitu 6,789 > 1,680 dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dan koefisien (P) positif 0,715 , dan kontribusi keefektifan
sistem pengendalian internal terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate
governance sebesar 51,12%, maka H, diterima, (3) pelaksanaan prinsip-prinsip
good corporate governance berpengaruh signifikan positif terhadap pencegahan
kecurangan laporan keuangan dengan nilai thiwung > travel Yaitu 3,707 > 1,680 dan
tingkat signifikan 0,001 < 0,05 dan koefisien (B) positif 0,500, dan kontribusi
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance terhadap pencegahan
kecurangan laporan keuangan sebesar 25%, maka H3 diterima, dan (4) keefektifan
sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan positif terhadap pencegahan
kecurangan laporan keuangan  melalui pelaksanaan prinsip-prinsip good
corporate governance dengan nilai pengaruh tidak langsung 0,173 > pengaruh
langsung 0,1197, maka H, diterima.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bagi peneliti selanjutnya agar
memperhatikan faktor-faktor lain yang mempengaruhi pencegahan kecurangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan salah satu media terpenting dalam
mengkomunikasikan fakta-fakta mengenai perusahaan dan sebagai dasar untuk
menentukan atau menilai posisi keuangan suatu perusahaan. Setiap proses
pengambilan keputusan selalu menggunakan informasi sebagai bahan olah
keputusan. Dalam pengambilan keputusan bisnis, salah satu informasi yang
digunakan adalah informasi akuntansi. Jenis informasi akuntansi yang digunakan
dalam pengambilan keputusan sangat tergantung pada kedudukan pengambil
keputusan. Bila pengambil keputusan adalah pihak intern (manajemen)
perusahaan, informasi yang dominan digunakan dalam pengambilan keputusan
adalah informasi akuntansi manajemen. Sebaliknya bila pengambil keputusan
adalah pihak ekstern, informasi akuntansi yang dominan digunakan dalam
pengambilan keputusan adalah informasi akuntansi keuangan.

Informasi akuntansi keuangan disampaikan kepada pihak ekstern perusahaan
dalam bentuk laporan keuangan. Informasi yang disajikan haruslah wajar, dapat
dipercaya dan tidak menyesatkan pemakainya sehingga keputusan masing-masing
pihak dapat terpenuhi. Menurut 1Al (Ikatan Akuntansi Indonesia), laporan
keuangan meliputi laporan posisi keuangan, laporan hasil usaha, laporan
perubahan ekuitas dan laporan arus kas. Laporan keuangan bermanfaat dalam

pengambilan keputusan untuk menjamin para pemakai laporan keuangan bahwa



laporan keuangan tersebut telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum.

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha pada
saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Bagi para analisis, laporan keuangan
merupakan media yang penting untuk menilai prestasi dan kondisi ekonomis suatu
perusahaan. Laporan keuangan inilah yang menjadi bahan sarana informasi
(sreen) bagi analisis dalam proses pengambilan keputusan. (Syofian, 2011:105)

Manajemen perusahaan memikul tanggung jawab utama dalam penyusunan
dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Manajemen keuangan mempunyai
sejumlah kebijakan dalam keseluruhan kerangka prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum. Akibatnya manajemen memiliki kemungkinan untuk
memanipulasi laba-rugi dan akun-akun yang lain dalam laporan keuangan, tetapi
harus menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

Dalam menyajikan laporan keuangan, prinsip akuntansi yang berlaku umum
(Generally Accepted Accounting Principles) memberikan fleksibilitas bagi
manajemen dalam menentukan metode maupun estimasi yang dapat digunakan.
Dengan adanya fleksibilitas tersebut, maka menajemen akan memiliki diskresi
atau kebebasan mengambil keputusan sendiri. Diskresi tersebut kemudian dapat
mengarahkan perilaku manajemen dalam pelaporan keuangan. Perilaku
manajemen tersebut dapat bersifat efisien, dimana diskresi tersebut digunakan
untuk meningkatkan nilai perusahaan dan dinilai positif oleh pasar. Namun, dilain
pihak diskresi tersebut dapat mengarahkan perilaku manajemen menjadi

oportunistik, dimana diskresi tersebut digunakan manajemen untuk kepentingan



yang menguntungkannya secara pribadi tetapi merugikan perusahaan dan
pemegang saham secara umum.

Perilaku manajemen yang bersifat oportunistik ini lebih jauh dapat mendorong
kemungkinan dilakukannya kecurangan dalam pelaporan keuangan (fraud).
Kecurangan ini merupakan suatu tindakan yang sudah berada diluar koridor
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Bologna et. al., (1993) dalam Amrizal
(2004) mendifinisikan kecurangan sebagai: “ Fraud is criminal deception
intended to financially benefit the deceiver” yaitu kecurangan adalah penipuan
kriminal yang bermaksud untuk memberi manfaat keuangan kepada si penipu.
Kriminal disini berarti setiap tindakan kesalahan serius yang dilakukan dengan
maksud jahat. Dan dari tindakan jahat tersebut ia memperoleh manfaat dan
merugikan korbannya secara financial. Biasanya kecurangan mencakup tiga
langkah yaitu (1) tindakan/the act., (2) Penyembunyian/theconcealment dan (3)
konversi/the conversion.

Kecurangan pelaporan keuangan dapat berkaitan dengan beberapa skema
seperti: (1) falsifikasi, pengubahan, atau manipulasi dari dari catatan keuangan,
dokumen pendukung atau transaksi bisnis; (2) kesalahan pencatatan material yang
disengaja (material intentional misstatements), penghapusan, atau kesalahan
presentasi dari kejadian, transaksi, akun atau informasi signifikan lainnya yang
merupakan sumber informasi pembuatan laporan keuangan; (3) kesalahan aplikasi
dan kesalahan interpretasi yang disengaja dan eksekusi standar akuntansi yang
salah dalam hal penerapan prinsip, kebijakan, dan metode yang digunakan untuk

mengukur, mengakui, dan melaporkan kejadian ekonomis dan transaksi bisnis; (4)



penghilangan secara sengaja dari pengungkapan atau penyajian pengukapan yang
tidak memadai berkaitan dengan standar, prinsip, praktek akuntansi dan informasi
keuangan yang berhubungan; (5) penggunaan teknik akuntansi yang agresif
melalui pengelolaan laba yang tidak diperbolehkan; dan (6) manipulasi dari
praktek akuntansi yang didasarkan pada standar akuntansi yang tersedia yang
memiliki kelemahan atau celah yang dapat digunakan perusahaan untuk menutupi
substansi ekonomi dari kinerjanya (Rezaee, 2005 dalam Ratna Wardhani).

Penyebab atau akar permasalahan dari kecurangan (fraud) dijelaskan secara
ringkas melalui ungkapan GONE, yaitu: Greed (keserakahan), Opportunity
(kesempatan), Need (kebutuhan), dan Exposure (pengungkapan). Sedangkan
kecurangan (fraud) disebabkan oleh tekanan (pressure), persepsi akan adanya
peluang (perceived opportunity), dan rasionalisasi (rationalization).

Fraud adalah kejahatan yang dapat ditangani dengan dua cara, yaitu dengan
mencegah dan mendeteksi fraud. Para ahli memperkirakan bahwa fraud yang
terungkap merupakan bagian kecil dari seluruh fraud yang sebenarnya terjadi.
Oleh karena itu, upaya utama seharusnya ialah dengan melakukan pencegahan
pada kecurangan (fraud). Karena seperti penyakit pada tubuh manusia, maka
kecurangan (fraud) lebih baik untuk dicegah daripada diobati. Pencegahan
kecurangan pada umumnya adalah aktivitas yang dilaksanakan manajemen
dalam hal penetapan kebijakan, sistem dan prosedur yang membantu meyakinkan
bahwa tindakan yang diperlukan sudah dilakukan dewan komisaris, manajemen,
dan personil lain perusahaan untuk dapat memberikan keyakinan memadai dalam

mencapai 3 (tiga) tujuan pokok yaitu : keandalan pelaporan keuangan, efektivitas



dan efisiensi operasi serta kepatuhan terhadap hukum & peraturan yang berlaku
(COSO: 1992 dalam Amrizal : 2004).

Kecurangan dalam laporan keuangan high profile yang terjadi di Indonesia
yakni bermula dengan PT. Bank Duta (dilikuidasi tahun 1990) dengan modus
tidak membukukan kerugian transaksi derivatip, kasus ini menyeret Yayasan
Supersemar bentukan mantan presiden Soeharto yang terpaksa menutupi kerugian
sejumlah USS 419 juta dari dana yang seharusnya diperuntukan bagi beasiswa.
(Moenaf, 2007:172). Pencegahan terhadap kecurangan (fraud) dimulai dengan
pengendalian intern, di samping itu dilakukan pencegahan dengan dua konsep
penting lainnya untuk mencegah kecurangan (fraud) yakni menanamkan
kesadaran tentang adanya kecurangan (fraud awareness) dan upaya menilai risiko
terjadinya kecurangan (fraud risk assessment).

Menurut Amrizal (2004) kecurangan yang mungkin terjadi harus dicegah
antara lain dengan cara-cara berikut :

1) Membangun struktur pengendalian intern yang baik

2) Mengefektifkan aktivitas pengendalian
a) Review kinerja
b) Pengolahan informasi
¢) Pengendalian fisik
d) Pemisahan tugas

3) Meningkatkan kultur organisasi
Meningkatkan kultur organisasi dapat dilakukan dengan
mengimplementasikan prinsip-prinsip  Good Corporate
Governance (GCG).

4) Mengefektifkan fungsi internal audit

5) Menciptakan struktur penggajian yang wajar dan pantas

6) Mengadakan Rotasi dan kewajiban bagi pegawai untuk
mengambil hak cuti

7) Memberikan sanksi yang tegas kepada yang melakukan
kecurangan dan berikan penghargaan kepada mereka yang
berprestasi



8) Membuat program bantuan kepada pegawai Yyang
mendapatkan kesulitan baik dalam hal keuangan maupun
non keuangan
9) Menetapkan kebijakan perusahaan terhadap pemberian-
pemberian dari luar harus diinformasikan dan dijelaskan
pada orang-orang yang dianggap perlu agar jelas mana yang
hadiah dan mana yang berupa sogokan dan mana yang resmi
10) Menyediakan sumber-sumber tertentu dalam rangka
mendeteksi kecurangan karena kecurangan sulit ditemukan
dalam pemeriksaan yang biasa-biasa saja
11) Menyediakan saluran-saluran untuk melaporkan telah
terjadinya kecurangan hendaknya diketahui oleh staf agar
dapat diproses pada jalur yang benar
Dari 11 upaya di atas jika diperhatikan lebih seksama terdapat dua point pokok
yang menjadi langkah preventif dalam upaya pencegahan kecurangan yaitu :
sistem pengendalian internal yang baik dan meningkatkan kultur organisasi yang
dapat dilakukan dengan mengimplementasikan prinsip-prinsip Good Corporate
Governance (GCG). Pengendalian intern adalah suatu proses dan prosedur yang
bertujuan khusus, dirancang dan dilaksanakan untuk tujuan utama, kalau bukan
satu-satunya tujuan, untuk mencegah dan menghalangi (dengan membuat jera)
terjadinya fraud (Tuanakotta, 2010:277). Menurut Shivdasani seperti yang dikutip
oleh Wilopo (2006) menjelaskan bahwa prinsipal dapat mengurangi permasalahan
kecurangan dengan memberi kompensasi yang sesuai kepada agen, serta
mengeluarkan biaya monitoring. Untuk mendapatkan hasil monitoring yang baik,
diperlukan pengendalian internal perusahaan yang efektif.
Sistem pengendalian intern yang efektif merupakan komponen penting dalam
manajemen bank dan menjadi dasar kegiatan operasional bank yang sehat dan

aman, membantu pengurus menjaga aset bank, menjamin tersedianya pelaporan

keuangan dan manajerial yang dapat dipercaya, meningkatkan kepatuhan bank



terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku, serta mengurangi risiko terjadinya
kerugian, penyimpangan dan pelanggaran aspek kehati-hatian. Selain itu,
pengendalian yang cukup dan efektif dapat memperkecil celah bagi para pelaku
kecurangan untuk melakukan tindakan yang merugikan perusahaan dan
menguntungkan mereka sendiri. Semakin efektif pengendalian intern maka
semakin dapat dicegah terjadinya kecurangan dalam suatu perusahaan.

Sistem pengendalian internal merupakan bagian dari praktik GCG, juga
praktik manajemen, dimana didalamnya mencakup pengawasan yang memadali,
etika bisnis, independensi, pengungkapan yang akurat dan tepat waktu,
akuntabilitas dari seluruh pihak yang terlibat dalam proses pengelolaan
perusahaan, serta mekanisme dalam sistem pengendalian internal merupakan salah
satu sarana utama untuk memastikan bahwa pengelolaan perusahaan telah
dilaksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip Good Corporate Governance.
Perubahan yang terjadi dalam lingkungan bisnis dan era globalisasi menuntut
berkembangnya suatu sistem dan paradigma baru dalam pengelolaan bisnis dan
industri Good Corporate Governance (GCG) atau yang lebih umum dikenal
dengan tata kelola perusahaan yang baik muncul sebagai pilihan yang bukan saja
menjadi formalitas, namun suatu sistem nilai dan best practices yang sangat
fundamental bagi peningkatan nilai perusahaan.

Tidak berjalannya fungsi dan proses pengendalian internal dalam suatu
perusahaan merupakan salah satu penyebab timbulnya berbagai macam tindak
kecurangan di lingkungan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, sistem

pengendalian internal memegang peranan yang cukup penting dalam menjaga



keamanan aset perusahaan dari tindak pencurian, penyalahgunaan wewenang,
maupun korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN). (Effendi, 2009:47)

Good Corporate Governance dapat menghindari penyalahgunaan kekuasaan
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan, menghindari kerugian akibat
perlakuan diskriminatif, melindungi korporasi terhadap perbuatan buruk orang
dalam, menyajikan informasi secara wajar dan berkualitas, mengembangkan
enterprise risk management yang memastikan semua risiko signifikan telah
diidentifikasi, diukur, dan dapat dikelola pada tingkat toleransi yang jelas, serta
menghindari benturan kepentingan yang menimbulkan kerugian. Good Corporate
Governance dapat mengeliminasi kemungkinan penyimpangan operasional
perusahaan yang dilakukan oleh manajemen serta membantu dalam menjalankan
prinsip-prinsip nya sendiri yang sudah ada dan akan membantu tingkat
pengembalian utang yang lebih tinggi dan memberikan keuntungan maksimal
bagi kreditor.

Salah satu faktor penyumbang krisis ekonomi tahun 1997-1998 adalah
lemahnya pengawasan internal dan belum diterapkannya praktik Good Corporate
Governance (GCG). Oleh karena itu para ahli menyarankan bahwa setiap
perusahaan di Indonesia harus memiliki badan yang disebut Satuan Pengawasan
Internal (SPI) yang akan mengawasi manajemen dalam melaksanakan tugas dan
wewenangnya sebagai pengelola perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip
Good Corporate Governance.

Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) telah

menerbitkan dan mempublikasikan Principles of Corporate governance yang



terdiri dari empat pilar utama vyaitu fairness (keadilan), transparency
(transparansi), accountability (akuntabilitas), dan responsibility (tanggungjawab).
Keadilan berkenaan dengan keadilan dan kesetaraan perlakuan pemegang daham
minoritas agar terlindungi dari kecurangan serta perdagangan dan penyalahgunaan
oleh orang dalam (self dealing atau insider wrong doing). Sedangkan transparansi
dilakukan melalui pengungkapan (disclosure) informasi kinerja perusahaan secara
akurat dan tepat waktu. Akuntabilitas dilakukan melalui pengawasan efektif
berdasarkan keseimbangan kekuasaan antara pengawas, pengurus, pemegang
saham dan auditor. Akhirnya, tanggung jawab perusahaan berkaitan dengan
fungsi perusahaan sebagai anggota masyarakat yang harus menaati hukum dan
bertindak sesuai dengan keinginan masyarakat.

Apabila perusahaan menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance
tersebut, maka perusahaan akan lebih transparan dalam pengungkapan seluruh
informasi yang dimilikinya dan ada pengawasan yang lebih efektif atas semua
aktivitas perusahaan sehingga pengendalian internal perusahaan dapat berjalan
dengan baik dan akuntabilitas manajemen dapat dijamin. Praktik seperti itu dalam
perusahaan akan memperkecil kesempatan dan itikad buruk manajemen untuk
melakukan kecurangan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 tahun 2003
mengenai Badan Usaha Milik Negara, BUMN merupakan “badan usaha yang
seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan negara yang dipisahkan”. Salah satu

bentuk tanggung jawab BUMN ialah melalui penyajian laporan keuangan, yang
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berisi mengenai segala informasi mengenai kinerja keuangan BUMN selama satu
periode tertentu, dimana informasi laporan keuangan tersebut digunakan untuk
seluruh stakeholders baik pemerintah, investor, lembaga pemerintah lainnya
maupun rakyat Indonesia. Oleh karena itu, laporan keuangan BUMN haruslah
bebas dari salah saji, serta kesalahan informasi yang dapat merugikan para
pengguna laporan keuangan tersebut.

Fenomena yang terjadi di dalam perusahaan sebagaimana yang diberitakan
Badan Pemeriksa Keuangan berdasarkan hasil audit pada semester Il tahun 2010,
terhadap enam laporan keuangan BUMN/D dan badan lainnya yaitu laporan
keuangan PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XII (Persero) TB 2009, laporan
keuangan PDAM Kota Padang TB 2009, laporan keuangan West Sumatera
Earthquake Disaster Project (WSEDP) pada Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) untuk Periode yang berakhir 30 Juni 2010, laporan keuangan
Penyelenggaraan Ibadah Haji (PIH) Tahun 1430H/2009M dan Tahun
1429H/2008M, serta laporan keuangan Badan Pengusahaan (BP) Kawasan
Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam (dahulu Otorita Pengembangan
Daerah Industri Pulau Batam) TA 2009. Dari hasil pemeriksaan tersebut BPK
memberikan opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) terhadap laporan keuangan
WSDP BNPB TA 2010, opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) terhadap
laporan keuangan PDAM Kota Padang TB 2009 serta BP Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam TA 2009 (BPK, 2010:37)

Selanjutnya hasil pemeriksaan keuangan semester Il Tahun 2012 menunjukan

adanya 1.427 kasus kelemahan sistem pengendalian intern (SPI) dan 1.871 kasus
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ketidakpatuhan terhadap ketentuan perundang-undangan senilai Rp 1,17 triliun.
Selama proses pemeriksaan keuangan, entitas telah menindaklanjuti temuan
ketidakpatuhan yang mengakibatkan kerugian, potensi kerugian, dan kekurangan
penerimaan dengan penyerahan aset dan/atau penyetoran ke kas

negara/daerah/perusahaan senilai Rp 11,48 miliar (www.bpk.go.id)

Salah satu kasus yang terjadi adalah penggelembungan laporan keuangan
Rapat Anggaran Tahunan (RAT) di tubuh Koperbam pada PT. Pelindo 2.
Laporan dana sewa bus karyawan Pelindo 2 yang tak dimasukkan dalam buku
laporan RAT, sementara biaya pemeliharaan kendaraan senilai Rp.36 Juta tahun
2007 dan Rp.36 Juta untuk tahun 2008 tetap ditulis, lalu kemana dana pemasukan
sewa bus dari PT. Pelindo 2 senilai Rp. 5,7 Juta/bulan dengan total dua tahun
tersebut Rp. 136.800.000. Juga ditemukan adanya penyelewengan dan
penggelembungan biaya yang di laporkan, mulai dari biaya olah raga, biaya
perjalanan dinas, honor pembina, koordinator dan honor lainnya, hingga biaya
gaji pengurus Badan Pengawas dan Karyawan yang mencapai nilai nominal

hingga Rp. 500 Juta lebih per tahunnya (www.BAKINNews.com)

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Anggraini (2008) tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan manufaktur
di Sumatra Barat. Pada risetnya ini, dia menemukan bahwa keefektifan
pengendalian intern berpengaruh signifikan terhadap kecurangan pelaporan
akuntansi. Riset lainnya juga dilakukan oleh Murniati (2009) menguji pengaruh
pelaksanaan pengendalian intern dan peran auditor terhadap pencegahan

kecurangan (fraud) di kantor cabang bank pemerintah dan swasta di Kota Padang.


http://www.bpk.go.id/
http://www.bakinnews.com/

12

Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara prinsip
pengendalian intern dan peran auditor terhadap pencegahan kecurangan.

Good Corporate Governance (GCG) adalah topik yang mencuat ditengah-
tengah publik sebagai akibat dari semakin gencarnya publikasi mengenai fraud
dan keterpurukan bisnis akibat kesalahan yang dilakukan oleh para eksekutif
manajemen. Untuk pelaksanaan penerapan dari prinsip-prinsip Good Corporate
Governance berjalan dengan baik maka diperlukan Satuan Pengawasan Internal
untuk menjamin bahwa semua kegiatan berjalan secara efektif, efisien sesuai
dengan aturannya, guna mencapai tujuan organisasi. Sedangkan tidak berjalannya
fungsi dan proses pengendalian internal dalam suatu perusahaan merupakan salah
satu penyebab timbulnya berbagai macam tindak kecurangan (fraud) di
lingkungan perusahaan tersebut. Penulis mengharapkan dengan adanya penelitian
ini, perusahaan bisa lebih memperhatikan lagi bagaimana pentingnya prinsip-
prinsip good corporate governance dan sistem pengendalian internal dalam
pencegahan tindak kecurangan di lingkungan perusahaan. Oleh karena itu, penulis
bermaksud mengadakan penelitian yang diberi judul “Pengaruh Keefektifan
Sistem Pengendalian Intern terhadap Pencegahan Kecurangan Laporan
Keuangan (Financial Statements Fraud) melalui Pelaksanaan Prinsip-Prinsip

Good Corporate Governance pada BUMN di Kota Padang”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah:
1. Sejauhmana keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap

pencegahan kecurangan laporan keuangan?
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2. Sejauhmana keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance?

3. Sejauhmana pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan?

4. Sejauhmana keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
pencegahan laporan keuangan melalui pelaksanaan prinsip-prinsip good

corpporate governance?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka peneliti bertujuan untuk
menganalisis secara empiris tentang :
1. Pengaruh keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
pencegahan kecurangan laporan keuangan.
2. Pengaruh keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance.
3. Pengaruh pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance
berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan.
4. Pengaruh keefektifan sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap
pencegahan laporan keuangan melalui pelaksanaan prinsip-prinsip good

corporate governance.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :
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1. Memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan dalam kaitannya dengan
prinsip-prinsip good corporate governance, sistem pengendalian intern dan
kecurangan (fraud).

2. Untuk menambah wawasan dan pandangan ilmu pengetahuan mengenai
masalah yang dianggap perlu mendapatkan perhatian khusus dalam hal
pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance dan sistem pengendalian

intern terhadap pencegahan kecurangan (fraud) pada BUMN.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini mengenai pengaruh

keefektifan sistem pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan laporan

keuangan BUMN Kkota Padang dengan pelaksanaan prinsip-prinsip good
corporate governance sebagai variabel intervening adalah sebagai berikut:

1. Keefektifan Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan positif
terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan pada BUMN kota Padang,
dengan nilai t niwung > t aper, Yaitu 2,564 > 1,681 dengan signifikansi 0,014 <
0,05dan koefisien (B) bernilai positif 0,346.

Besarnya kontribusi keefektifan sistem pengendalian internal (X;) yang secara
langsung mempengaruhi pencegahan kecurangan laporan keuangan () adalah
0,346° x 100 = 11,97 %

2. Keefektifan Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan positif
terhadap pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance, dengan nilai
t hiung > t taber, Yaitu 6,789 > 1,681 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dan
koefisien regresi (B) bernilai positif 0,715.

Besarnya kontribusi keefektifan sistem pengendalian internal (X;) terhadap
pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance (X) sebesar 0,715 x
100 = 51,12 % dan sisanya 0,6985% x 100 = 48,79 % merupakan kontribusi

dari variabel lain di luar variabel sistem pengendalian internal.
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3. Pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh
signifikan positif terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan pada
BUMN kota Padang, dengan nilai t niwng > t waper, Yaitu 3,707 > 1,681 degan
signifikansi 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi () bernilai positif 0,500.
Besarnya kontribusi pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance
(X2) yang secara langsung mempengaruhi pencegahan kecurangan laporan
keuangan () adalah 0,5002 x 100 = 25 %.

4. Keefektifan Sistem pengendalian internal berpengaruh signifikan positif
terhadap pencegahan kecurangan laporan keuangan pada BUMN kota Padang
melalui pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate governance. Dimana,
pengaruh langsung keefektifan sistem pengendalian internal terhadap
pencegahan kecurangan laporan keuangan adalah 11,97% dan pengaruh tidak
langsung, vyaitu melalui pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate
governance sebesar 17,3%. Ini berarti pengaruh tidak langsung lebih besar
dari pengaruh langsung nya.

5. Besarnya kontribusi sistem pengendalian internal (X;) dan pelaksanaan
prinsip-prinsip good corporate governance (X;) berpengaruh secara simultan
yang langsung mempengaruhi pencegahan kecurangan laporan keuangan (Y)
adalah 0,618 = 61,8 % dan sisanya sebesar 38,2 % dipengaruhi faktor-faktor
lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian.

Dengan suatu pengendalian internal yang telah terstruktur dan penerapan yang

dilakukan di semua lapisan perusahaan, membuat pencegahan kecurangan di

perusahaan akan semakin lebih baik. Komunikasi yang terjalin secara baik dan
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erat diantara para karyawan lingkungan perusahaan, membuat pencegahan
kecurangan dapat berjalan dengan lebih baik lagi, karena adanya saling
mengingatkan satu dengan yang lain.

Dengan mengefektifkan sistem pengendalian internal di perusahan juga akan
membantu dalam mengimplementasikan  prinsip-prinsip good corporate
governance yang juga berpengaruh dalam pencegahan kecurangan laporan
keuangan karena di dalam pelaksanaan prinsip-prinsip good corporate
governanca ditujukan untuk menghindari berbagai kemungkinan buruk akibat
kurang terbukanya perusahaan seperti adanya pernyatan menyesatkan,

penyalahgunaan informasi keuangan, dan sistem akuntansi yang buruk.

B. Saran
Beberapa saran yang diajukan peneliti dalam penelitian ini untuk dapat

dipergunakan oleh peneliti selanjutnya dengan melihat hasil dari penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti, yaitu :

1. Menambah jumlah variabel independent, dalam penelitian ini peneliti hanya
meneliti 2 variabel yaitu pengendalian intern dan pelaksanaan prinsip-prinsip
GCG, hendaknya untuk peneliti berikutnya dapat meneliti lebih dari 2 variabel
dan haruslah diluar dari variabel yang telah para peneliti — peneliti terdahulu
teliti.

2. Bagi penelitian mendatang, hendaknya saat pengisian semua kuesioner untuk
responden dilakukan secara langsung dihadapan peneliti, sehingga hasil

pengumpulan data benar-benar akurat.
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3. Dalam penentuan sampel untuk perusahaan lebih baik menggunakan

purposive sampling, karena dengan membandingkan beberapa perusahaan
yang homogen akan membuat tujuan penelitian yang ingin dicapai akan
terlaksana dengan lebih baik lagi.

. Hendaknya peneliti  selanjutnya dapat mengembangkan ataupun
menyempurnakan pernyataan — pernyataan dari kuesioner peneliti terdahulu,
apabila peneliti selanjutnya ingin menggunakannya kembali. Dengan
penyempurnaan, pasti lah menghasilkan sesuatu yang lebih baik lagi.

. Sampel untuk penelitian bisa juga ditujukan pada lingkungan pemerintahan
daerah, karena sangat banyak perbedaan yang terjadi anatara mengelola suatu
perusahaan dengan pemerintahan daerah, sehingga dapat menambah ilmu dan

wawasan lagi bagi para pejabat di lingkungan pemerintahan.
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